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Abstract 

This study aims to determine the effect of work discipline, compensation and work 

environment on the performance of PDAM Employees, Sragen Regency in 2022. This 

research was conducted to determine the effect both partially and simultaneously. This 

research is a quantitative case study. Primary data was obtained from research by 

distributing questionnaires to research respondents. The research population was 275 

respondents, with sampling using the Simple Random Sampling technique, so the number 

of samples in this study was 73 respondents. Data analysis technique used is multiple linear 

regression test, f test, t test, and test the coefficient of determination. The results of this 

study indicate that partially the work discipline and compensation variables have a positive 

and significant effect on employee performance, while the work environment variable has 

a negative and significant effect on employee performance. Work discipline, compensation, 

and work environment variables simultaneously have a significant effect on employee 

performance. The influence of work discipline, compensation, and work environment 

variables is 58.5%. 
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PENDAHULUAN 

 Perusahaan mempunyai asset penting dimana asset tersebut berpengaruh dalam 

kemajuan dan kesuksesan suatu perusahaan dan sebagai tenaga yang menjalankan segala 

aktivitas didalam perusahaan. Salah satu asset penting tersebut adalah sumber daya 

manusia dimana sumber daya manusia memberikan kinerjanya kepada perusahaan. Dengan 

sumber daya manusia yang berkualitas serta didukung pengelolaan manajemen yang baik, 

maka dapat dipastikan perusahaan akan mengalami kemajuan serta dapat memperkuat dan 

beradaptasi pada era globalisasi ini sehingga mampu menghadapi tantangan di masa depan. 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (Rivai, 

2015). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2017). Kualitas kerja dapat diukur dengan efektifitas dan 

efisiensi karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. Kuantitas dapat diukur melalui 

target yang telah didapatkan karyawan. Faktor-faktor tersebut adalah lingkungan kerja 

yang memadai, pemberian kompensasi yang sesuai dan disiplin kerja yang baik. 

Disiplin kerja merupakan salah satu usaha dalam mencegah terjadinya pelanggaran- 

pelanggaran terhadap ketentuan yang telah disepakati bersama dalam melaksanakan 

kegiatan agar pembinaan hukuman pada seseorang dapat dihindari. Disiplin adalah sebuah 

bentuk rasa tanggung jawab dan kewajiban karyawan untuk mentaati peraturan yang telah 

ditetapkan (Jepry & Mardika, 2020). Disiplin kerja yang dimaksud yaitu disiplin mentaati 
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waktu kerja seperti waktu masuk dan pulang kerja dan mentaati peraturan yang telah dibuat 

oleh perusahaan. 

Disiplin kerja menggambarkan sikap hormat dan patuh terhadap peraturan yang telah 

ditetapkan perusahaan. Disiplin kerja yang baik dapat dilihat dari pelanggaran yang 

dilakukan karyawaan. Apabila karyawan sering melanggar dan mengabaikan peraturan 

yang telah ditetapkan maka dapat mencerminkan bahwa karyawan tersebut memiliki 

disiplin kerja yang buruk. Maka dari itu disiplin kerja sangat penting untuk perusahaan 

didalam mewujudkan tujuan perusahaan. Disiplin kerja yang baik pada karyawan dapat 

memberikan dampak yang positif bagi perusahaan untuk menjadi lebih maju. 

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Menurut Kadarisman (2012:32) Kompensasi adalah segala sesuatu yang 

diterima oleh pegawai berupa gaji, upah, insentif, bonus, premi, pengobatan, asuransi dan 

lain-lain yang sejenis yang dibayar langsung perusahaan. Kompensasi mempersoalkan 

bagaimana pemberian kompensasi berupa gaji, insentif dan tunjangan apakah sudah sesuai 

atau belum, kompensasi penting diberikan karena merupakan hak dari karyawan. 

Pemberian kompensasi juga dapat memberikan motivasi dan semangat kerja kepada 

karyawan sehingga, dapat memberikan pengaruh baik bagi perusahaan. 

Perusahaan harus memperhatikan lingkungan kerja yang dimana memiiki pengaruh 

secara langsung kepada karyawan. Menurut (Budiyono, 2014) Lingkungan kerja merujuk 

pada lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan yang berada di dalam maupun di luar 

organisasi tersebut dan secara potensial memengaruhi kinerja organisasi itu. Dari 

pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

berbentuk fisik atau non fisik yang berada disekitar karyawan yang memiliki pengaruh 

secara langsung terhadap karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Lingkungan kerja yang dimaksud yaitu dimana perusahaan harus menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, memadai dan memberikan fasilitas kerja sesuai 

dengan kebutuhan karyawan disetiap bagiannya. Lingkungan kerja yang baik dapat 

meningkatkan semangat atau gairah karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaanya. 

Disiplin kerja, kompensasi dan lingkungan kerja PDAM Kabupaten Sragen menarik 

untuk diteliti karena dengan disiplin kerja yang baik dan di dukung dengan kompensasi 

serta lingkungan kerja yang memadai akan memberikan semangat kerja pada karyawan 

perusahaan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab. Dengan demikian, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen?, (2) Apakah kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen?, (3) Apakah lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen?.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen?, (2) Mengetahui pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen?, (3) Mengetahui 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja sangat dibutuhkan dalam dunia kerja sebagai usaha dalam mencegah 

terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan yang telah disepakati bersama 

dalam melaksanakan kegiatan agar pembinaan hukuman pada seseorang dapat dihindari. 

Disiplin kerja adalah sebuah bentuk rasa tanggung jawab dan kewajiban karyawan untuk 

mentaati peraturan yang telah ditetapkan (Jepry & Mardika, 2020). Sedangkan disiplin 

kerja menurut Syafrina (2017) Disiplin kerja merupakan suatu tingkah laku dan perbuatan 

yang saling menghormati dan menghargai serta patuh terhadap peraturanperaturan yang 
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dibuat oleh perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis, serta sanggup untuk 

menjalankan dan menerima sanksi apabila karyawan melanggar peraturan dalam 

perusahaan atau instansi. 

Dari pengertian disiplin kerja menurut beberapa ahli diatas maka dapat dsimpulkan 

bahwa disiplin kerja adalah sikap menghargai patuh terhadap peraturan yang berlaku baik 

secara tertulis mapun tidak tertulis. Hasibuan (2017) berpendapat bahwa indikator- 

indikator dari disiplin kerja yaitu tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, 

keadilan, pengawasan, sanksi hukum, ketegasan, dan hubungan kemanusiaan. 

 

Kompensasi 

Menurut Khair (2017), kompensasi adalah suatu pemberian penghargaan sebagai 

imbalan atas jasa, perhatian, kerja keras dan keterampilan yang diberikan sumber daya 

manusia kepada suatu organisasi baik berbentuk finansial maupun nonfinansial. Menurut 

Kadarisman (2012:32) Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pegawai 

berupa gaji, upah, insentif, bonus, premi, pengobatan, asuransi dan lain-lain yang sejenis 

yang dibayar langsung perusahaan. 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli yang ada maka dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi merupakan hubungan antara karyawan dengan perusahaan yang berupa timbal 

balik yang berupa uang atau barang yang diberikan atas jasa yang dikeluarkan oleh 

karyawan dan penghargaan dari perusahaan. Afandi (2018:194) mengemukakan bahwa 

indikator kompensasi yaitu upah dan gaji, insentif, tunjangan dan fasilitas. 

 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi, 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja organisasi atau perusahaan 

Terry (2016). Menurut Mangkunegara (2017) lingkungan kerja merupakan keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. 

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli mengenai lingkungan kerja, 

maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

para pekerja baik secara fisik atau non fisik yang mempengaruhi tugas-tugas yang di 

bebankan dan lingkungan kerja yang kondusif akan mendorong dan meningkatkan gairah 

kerja karyawan sehingga kepuasan kerja yang dapat di peroleh. Sedarmayanti (2011:46) 

mengemukakan terdapat tujuh indikator dari lingkungan kerja yaitu penerangan, suhu 

udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak yang diperlukan, kemampuan kerja, 

dan hubungan antar pegawai. 

 

Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017) mengemukan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang Pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pada umumnya 

diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan (Arianty, 

dkk, 2016). Menurut Sulistya & Rohwiyati, (2023) Kinerja dalam suatu organisasi 

dilakukan oleh semua sumber daya manusia yang ada didalam organisasi, baik dari unsur 

pimpinan maupun karyawannya. 

Berdasarkan beberapa definisi mengenai kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja adalah hasil kerja karyawan dimana karyawan telah melaksanakan pekerjaan sesuai 

tanggung jawab yang telah diberikan dan diukur sesuai aspek kualitas dan kuantitas. 

Mangkunegara (2017) mengemukakan bahwa indikator kerja yaitu kualitas, kuantitas, 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. 
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Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin menurut Ramon (2019) disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. 

(Arda, 2017) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Didukung dengan penelitian (Suwanto, 

2019) yang menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

H1: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM 

Kabupaten Sragen. 

2. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Kompensasi adalah Imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi 

kepada para tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga 

dan pikiran demi kemajuan organisasi guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 

Menurut (Khair, 2017), kompensasi adalah suatu pemberian penghargaan sebagai imbalan 

atas jasa, perhatian, kerja keras dan keterampilan yang diberikan sumber daya manusia 

kepada suatu organisasi baik berbentuk finansial maupun nonfinansial. Didukung dengan 

peneitian (Dwianto dan Purnamasari, 2019) yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

H2: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM 

Kabupaten Sragen. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi, 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja organisasi atau perusahaan 

(Terry, 2016). Farizki (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam 

jangka waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut 

tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan 

sistem kerja yang efisien. Selaras dengan penelitian (Nabawi, 2019) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu : 

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PDAM Kabupaten Sragen. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

data primer dan data skunder. Populasi penelitian ini berjumlah 275 orang. Sampel yang 

Lingkungan Kerja (X3) 

Kompensasi (X2) Kinerja Karyawan (Y) 

Disiplin Kerja (X1) 
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digunakan dalam penelitian ini adalah 73 orang kayawan Kantor Pusat PDAM Kabupaten 

Sragen, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel simple random sampling. 

 

Definisi operasional variabel  

1. Disiplin Kerja (X1) 

Disiplin kerja adalah sikap menghargai patuh terhadap peraturan yang berlaku baik 

secara tertulis mapun tidak tertulis. PDAM Kabupaten Sragen memiliki peraturan 

perusahaan yang berujuan agar kehidupan perusahaan dan kegiatan operasionalnya 

berjalan dengan baik, serta pemberian hukuman terhadap karyawan yang melakukan 

pelanggaran. Hasibuan (2017) berpendapat bahwa indikator-indikator dari disiplin kerja 

yaitu: 

a. Tujuan dan kemampuan 

b. Teladan pimpinan 

c. Balas jasa 

d. Keadilan 

e. Pengawasan 

f. Sanksi hukum 

g. Ketegasan 

h. Tanggung jawab. 

 

2. Kompensasi (X2) 

Kompensasi merupakan hubungan antara karyawan dengan perusahaan yang berupa 

timbal balik yang berbrntuk uang atau barang yang diberikan atas jasa yang dikeluarkan 

oleh karyawan dan penghargaan dari perusahaan. Kompensasi Karyawan PDAM 

Kabupaten Sragen diberikan dalam bentuk gaji yang besarnya sesuai dengan jabatan, 

tunjangan akhir tahun (TAT), dan tunjangan hari raya (THR). Menurut Afandi (2018:194) 

mengemukakan bahwa indikator-indikator kompensasi diantaranya: 

a. upah dan gaji 

b. Insentif 

c. Tunjangan 

d. Fasilitas 

 

3. Lingkungan Kerja (X3) 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berbentuk fisik yang berada pada 

tempat kerja yang dimana dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Lingkungan kerja yang kondusif akan mendorong dan meningkatkan gairah 

kerja karyawan sehingga kepuasan kerja yang dapat di peroleh. Penerapan lingkungan kerja 

karyawan PDAM Kabupaten Sragen dengan memberikan fasilitas sebagai pendukung 

karyawan dalam bekerja salah satunya seperti pendingin ruangan (AC), lampu, komputer 

dan fasilitas fisik dan non fisik lainnya. Adapun indikator lingkungan kerja menurut 

Sedarmayanti (2011:46) antara lain: 

a. Penerangan 

b. Suhu udara 

c. Suara bising 

d. Penggunaan warna 

e. Ruang gerak yang diperlukan 

f. Kemampuan bekerja 

g. Hubungan antar pegawai 
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4. Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dimana karyawan telah melaksanakan 

pekerjaan sesuai tanggung jawab yang telah diberikan dan diukur sesuai aspek kualitas dan 

kuantitas. Menurut Mangkunegara ( 2017) terdapat empat indikator yang digunakan dalam 

kinerja karyawan, yaitu: 

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Pelaksanaan tugas 

d. Tanggung jawab 

Indikator pada setiap variabel digunakan untuk menyusun item pernyataan dalam 

kuesioner. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala 

likert dengan skor 5 untuk Sangat Setuju (SS), skor 4 untuk Setuju (S), skor 3 untuk Kurang 

Setuju (KS), skor 2 untuk Tidak Setuju (TS) dan skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS). 

Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, uji f dan 

koefisien determinasi. Analisis regresi linier berganda menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Y = a + 𝑏1𝑋 1+ 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + e Keterangan: 

Y = variabel terikat (dependen) 

X = variabel-variabelbebas (independen) 

a  = konstanta 

b  = koefisien regresi disetiap variabel bebas e = error / tingkat kesalahan 

Data yang sudah terrkumpul akan diolah menggunakan metode analisis statistik 

dengan Software IBM SPSS Statistic 25. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan dengan tujuan untuk mengukur sah atau tidak validnya suatu 

kuesioner. Metode yang digunakan adalah korelasi product momen person, dengan bantuan 

SPSS 25 dengan membandingkan besarnya r hitung dengan r tabel dimana variabel 

dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. r tabel diketahui melalui rumus degree of freedom 

(df) = n-2 (n adalah jumlah sampel atau responden). Jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah 73 responden, maka df = 73-2 = 71 dengan alpha sebesar 0,05 maka nilai r tabel 

terletak pada urutan 71 sebesar 0,1940. r hitung dilihat pada tabel Corrected Item Total 

Correlation pada perhitungan SPSS. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Disiplin Kerja ( X1)    

Pernyataan 1 0,706 0,1940 Valid 

Pernyataan 2 0,700 0,1940 Valid 

Pernyataan 3 0,789 0,1940 Valid 

Pernyataan 4 0,630 0,1940 Valid 

Pernyataan 5 0,703 0,1940 Valid 

Pernyataan 6 0,787 0,1940 Valid 

Pernyataan 7 0,692 0,1940 Valid 

Pernyataan 8 0,565 0,1940 Valid 

Kompensasi ( X2)    

Pernyataan 1 0,664 0,1940 Valid 
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Pernyataan 2 0,754 0,1940 Valid 

Pernyataan 3 0,801 0,1940 Valid 

Pernyataan 4 0,518 0,1940 Valid 

Lingkungan Kerja (X3)    

Pernyataan 1 0,677 0,1940 Valid 

Pernyataan 2 0,641 0,1940 Valid 

Pernyataan 3 0,583 0,1940 Valid 

Pernyataan 4 0,568 0,1940 Valid 

Pernyataan 5 0,685 0,1940 Valid 

Pernyataan 6 0,620 0,1940 Valid 

Pernyataan 7 0,380 0,1940 Valid 

Kinerja Karyawan (Y)    

Pernyataan 1 0,726 0,1940 Valid 

Pernyataan 2 0,821 0,1940 Valid 

Pernyataan 3 0,773 0,1940 Valid 

Pernyataan 4 0,677 0,1940 Valid 

Sumber : Olah data, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dari 73 responden di Kantor Pusat PDAM Kabupaten 

Sragen, diketahui bahwa pernyataan variabel independen (disiplin kerja, kompensasi, dan 

lingkungan kerja) dan variabel dependen (kinerja karyawan) memiliki nilai r hitung > r 

tabel (0,1940). Maka dapat disimpulkan bahwa 23 item pernyataan yang diajukan kepada 

73 responden dinyatakan valid karena rhitung ≥ rtabel. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap 

item pernyataan yang terdapat pada variabel independen dan dependen dapat digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi dari 

kuesioner. Dalam penelitian ini realibilitas dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha, jika r Alpha 

Cronbach > 0,60 , maka dapat dikatakan kuesioner tersebut reliabel dan sebaliknya apabila 

nilai r Alpha Cronbach < 0,60 maka dapat dikatakan hasil kuesioner tersebut tidak realiabel 

(Sugiyono, 2015:251). Hasil pengujian realibilitas untuk masing – masing variabel 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 2.  Hasil Uji Realibilitas 

 

Variabel Crnbach’s 

Alpha 

Kriteria 

Nunnaly 

Keterangan 

Kinerja Karyawan (Y) 0,738 0,600 Realibel 

Disiplin Kerja (X1) 0,842 0,600 Realibel 

Kompensasi (X2) 0,636 0,600 Realibel 

Lingkungan Kerja (X3) 0,683 0,600 Realibel 

Sumber : Olah data, 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa setiap variabel independen maupun 

dependen memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka menunjukkan bahwa kuesioner 

yang telah disebar adalah realibel dimana jawaban dari responden terhadap pernyataan 

masing – masing variabel adalah konsisten. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) dengan variabel terikat (dependen) memiliki pengaruh yang positif atau 

negatif dan sebagai prediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas 

mengalami kenaikan atau penurunan. 

 

Tabel 3 Hasil analisis regresi linier berganda 

Model Unstandardized Coefficient 

 B Std. Error 

(Constant) 5,864 1,980 

Disiplin Kerja 0,498 0,067 

Kompensasi 0,191 0,096 

Lingkungan Kerja -0,151 0,060 

Sumber : Olah data, 2023 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, maka 

dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 5,864 + 0,498X1 + 0,191X2 - 0,151X3 + e 

Nilai konstanta bernilai 5,864 artinya adalah jika disiplin kerja, kompensasi, dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama nilainya 0, maka kinerja karyawan nilainya positif 

sebesar 5,864. Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,498 yang 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kinerja karyawan. Jika disiplin kerja mengalami kenaikkan satu satuan, kinerja karyawan 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,498 satuan dengan asumsi seua variabel bebas 

yang lain tetap. 

Nilai koefisien regresi variabel kompensasi (X2) sebesar 0,191 yang menunjukkan 

bahwa variabel kompensasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. 

Jika kompensasi mengalami kenaikkan satu satuan, kinerja karyawan (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,191 satuan dengan asumsi semua variabel bebas yang lain tetap. 

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X3) sebesar -0,151 yang menunjukkan 

bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang negatif terhadap kinerja 

karyawan. Jika lingkungan kerja mengalami kenaikkan satu satuan, kinerja karyawan (Y) 

akan mengalami penurunan sebesar 0,151 satuan dengan asumsi semua variabel bebas yang 

lain tetap. 

 

Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 

Tabel 4.  Hasil Uji t 

Model t Sig. 

(Constant) 2,963 0,004 

Disiplin Kerja 8,259 0,000 

Kompensasi 1,988 0,002 

Lingkungan Kerja -2,262 0,003 

Sumber : Olah data, 2023 

Berikut adalah hasil perhitungan dari uji t masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen: 

a. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Variabel disiplin kerja memiliki t hitung 8,259 dan nilai signifikan sebesar 0,000. 

Hasil penelitian dapat dikatakan berpengaruh jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 
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0,05 (≤ 0,05) atau thitung > ttabel. Hasil penelitian diperoleh thitung 8,259 > ttabel 1,66691 

atau nilai sig. t (p value < 0,05) yaitu 0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen. 

b. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Variabel kompensasi memiliki t hitung 1,988 dan nilai signifikan sebesar 0,002. 

Hasil penelitian dapat dikatakan berpengaruh jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 

0,05 (≤ 0,05) atau thitung > ttabel.  Hasil penelitian diperoleh thitung 1,988 > ttabel 1,66691 

atau nilai sig. t (p value < 0,05) yaitu 0,002 < 0,05 maka disimpulkan bahwa kompensai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen. 

c. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

Variabel lingkungan kerja memiliki t hitung -2,262 dan nilai signifikan sebesar 

0,003. Hasil penelitian dapat dikatakan berpengaruh jika signifikansi lebih kecil atau sama 

dengan 0,05 (≤ 0,05) atau thitung > ttabel. Hasil penelitian diperoleh thitung -2,262 < ttabel 

1,66691 atau nilai sig. t (p value < 0,05) yaitu 0,003 < 0,05 maka disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM 

Kabupaten Sragen. 

 

Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat (dependen). Uji F mengikuti distribusi F sehingga 

tabel yang digunakan yaitu tabel F. 

 

Tabel 5.  Hasil uji F 
a 

Mode l Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 182.217 3 60.739 23.588 .000 

Residual 177.674 69 2.575   

Total 359.890 72    

Sumber : Olah data, 2023 

 

Berdasarkan pada hasil nilai Fhitung ≥ Ftabel yaitu 23,588 > 2,74 dan nilai sig.f (p 

value < 0,05) yaitu 0,000 < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin 

kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

  

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

  
Model 

 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .712a .506 .585 1.60467 

                     Sumber : Olah data, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,585. Maka dapat 

diartikan bahwa proporsi pengaruh variabel disiplin kerja, kompensasi, dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 58,5% dan sisanya sebesar 41,5% 

dipengaruhi oleh faktor yang lainnya. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor Pusat PDAM Kabupaten Sragen. Disiplin 

kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, apabila karyawan dalam bekerja 

tidak memiliki disiplin kerja yang baik maka berpengaruh terhadap pencapaian target 

perusahaan dan dapat mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang bekerja di dalam 

perusahaan tersebut. Dalam bekerja karyawan masih belum memiliki disiplin kerja yang 

tinggi sehingga kinerja karyawan menurun. Hal ini dapat dibuktikan dari keterlambatan 

masuk kerja dan ketidakhadiran karyawan. Kedisiplinan yang belum baik dalam hal tepat 

waktu dalam bekerja akan berpengaruh pada kinerja karyawan dalam bekerja.  

Dalam mengatasi permasalahan disiplin kerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen 

dapat melakukan perbaikan mengenai peraturan dan sanksi yang akan diberikan kepada 

karyawan yang melanggar peraturan. Hal tersebut dilakukan agar memberikan rasa 

tanggung jawab yang besar kepada karyawan terhadap pekerjaannya sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini relevan dengan penelitian (Mutia Arda, 2017) dan 

penelitian dari (Suwanto, 2019) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Pemberian kompensasi yang sesuai dan memadai dapat memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Perusahaan harus 

memperhatikan kompensasi dan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan data dari jawaban responden dan didukung dari hasil wawancara di 

perusahaan mengenai kompensasi beberapa karyawan berpendapat bahwa gaji yang 

diberikan oleh perusahaan tidak sesuai dengan beban kerja yang diberikan dan tidak adanya 

insentif yang diberikan kepada karyawan atas hasil kerja yang melebihi target. Penelitian 

ini relevan dengan penelitian (Nugraha dan Tjahjawati, 2017) dan penelitian (Purnamasari, 

2019) yang menyatakan bahwa kompenasai berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Sragen. Lingkungan kerja tidak 

mempengaruhi hasil kinerja karyawan karena didukung oleh faktor variabel lain yaitu 

variabel disiplin kerja dan kompensasi. Meskipun demikian pihak manajemen harus tetap 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, nyaman yaitu dengan menjaga keharmonisan 

hubungan antar rekan kerja, bawahan dan atasan, memperbaiki lingkungan kerja yang 

kurang memadai dan memberikan fasilitas kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan para 

karyawan disetiap bagiannya.   

 

KESIMPULAN 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM 

Kabupaten Sragen.  

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM 

Kabupaten Sragen. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM 

Kabupaten Sragen. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi 

a. PDAM Kabupaten Sragen sebaiknya harus memperhatikan kedisiplinan karyawan 

dalam bekerja. Disiplin kerja yang baik dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

menjadi lebih baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dan berjalan dengan baik. 
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Dalam meningkatkan kedisiplinan kerja perusahaan dapat melakukan dengan 

mengevaluasi serta mempertegas sanksi yang akan diberikan kepada karyawan yang 

melanggar, perusahaan dapat menempatkan karyawan sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki dan membentuk budaya kerja yang baik. 

b. PDAM Kabupaten Sragen harus memperhatikan pemberian kompensasi berupa gaji 

dengan mengevaluasi kembali pemberian gaji dengan melihat beban kerja yang 

diberikan kepada karyawan. Perusahaan juga dapat memberikan kompensasi berupa 

insentif dan rewards kepada karyawan dengan melihat bagaimana kualitas sumber daya 

manusia dalam bekerja, sehingga akan memberikan motivasi kepada karyawan untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

c. Hasil penelitian lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja, 

meskipun demikian perusahaan harus tetap menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif dan nyaman yaitu dengan menjaga keharmonisan hubungan antar rekan kerja, 

bawahan dan atasan serta memberikan fasilitas kerja yang disesuaikan dengan 

kebutuhan para karyawan disetiap bagiannya agar karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik. 

  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan topik yang sama, akan tetapi saran penelitian 

selanjutnya, yaitu 

a. Dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh terhadap kinerja karyawan peneliti 

selanjutnya dapat menambah atau mengganti variabel bebas. 

b. Mempelajari lebih dalam lagi mengenai pengaruh disiplin kerja, kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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